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Lampiran 1 Landasan Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)   
dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 2 Landasan Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)   
di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama (MTs NU) Demak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 Kegiatan Pengembangan Diri Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama 
(MTs NU) Demak 
 
Kegiatan Pengembangan Diri 
 
 
Kegiatan seni dan baca al-Qur’an 
 
Termasuk kegiatan pengembangan diri 
 
Seni rebana 
 
Termasuk kegiatan pengembangan diri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 Kegiatan Ekstrakurikuler Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama 
(MTs NU) Demak 
Kegiatan ekstrakurikuler di MTs NU Demak 
 
Ekstra Komputer   
                             
Kegiatan ekstra komputer dilakukan 
setelah jam pelajaran selesai. 
 
Ekstra Pramuka 
 
Kegiatan ekstra pramuka dilakukan 
setelah jam pelajaran selesai dan di luar 
jam pelajaran. 
 
Ekstra Drum Band 
 
Kegiatan ekstra drum band 
dilakukan setelah jam pelajaran selesai. 
 
 
Ekstra rebana 
 
Kegiatan rebana sedang dimainkan oleh 
group rebana MTs NU di luar jam 
pelajaran.   
 
Seni baca al-Qur’an 
Kegiatan ekstra seni baca al-Qur’an 
dilakukan setelah jam pelajaran selesai. 
 
Lampiran 5 Data Tim Pengembang Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul 
Ulama (MTs NU) Demak 
 
Tim Pengembang Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di MTs NU 
Demak. 
 
 
1. Penanggung Jawab : H. Romdhon, S Ag  (Kepala Madrasah) 
2.  Ketua  : H. Achmadi, S. Si    (Waka Kurikulum) 
3.  Sekretaris  : Supardi, S. PdI.         (Ka. TU     ) 
4.  Anggota  : a. Abdul Aziz, S Ag (Waka Kesiswaan) 
                                      b. Drs. H. Noor Khafidh (Waka Humas) 
                                      c. H. Khafidl   (Waka Sarana Prasarana) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6 Struktur kurikulum Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

  
 
Lampiran 7 Struktur kurikulum Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama (MTs 
NU) Demak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
  
 
 
 
Lampiran 8 Kegiatan peserta didik di perpustakaan Madrasah Tsanawiyah 
Nahdlatul Ulama (MTs NU) Demak 
 
Kegiatan peserta didik di perpustakaan MTs NU Demak 
 
 
 
 
Peserta didik sedang membaca di perpustakaan 
 
 
JADWAL PIKET 
PENJAGA PERPUSTAKAAN MTS NU DEMAK 
 
Senin : 
Siti Nur Kamila, Sip. 
Siti Ainur Rif’ah S.Pd 
Osis 
 
 
Rabu : 
Nastiti Nur H. S.ag. 
Suparjo 
Osis 
 
Sabtu : 
Ifatus Saudah Dra. 
Siti Nur Kamila, Sip. 
Osis 
 
 
Keterangan :  
1. Pagi jam 06.30 s/d 07.00 WIB 
2. Siang jam 09.40 s/d 10.00 WIB 
3. Khusus hari sabtu jam 13.00 s/d 14.00 WIB 
Lampiran 9 Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama (MTs NU) 
Demak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
 
Lampiran 10 Kalender Pendidikan Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama (MTs 
NU) Demak 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
  
 
  
 
Lampiran 11 Kalender pendidikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)  
MTs NU Demak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 12 Tujuan pendidikan Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama (MTs 
NU) Demak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
  
 
 
Lampiran 13 
 
 
Tabel  
Kesesuaian antara landasan penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP)  dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dengan 
landasan penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di 
Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama 
(MTs NU) Demak 
 
Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP) 
Madrasah Tsanawiyah 
Nahdlatul Ulama (MTs 
NU) Demak 
 
Keterangan  
 
Landasan penyusunan  
Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan 
(KTSP) 
Landasan hukum 
penyusunan  Kurikulum 
Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) 
 
a.   Undang-undang 
Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem 
Pendidikan 
Nasional. 
b.   Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia 
Nomor 19 Tahun 
2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan. 
c.   Permendiknas No.22 
Tahun 2006 tentang 
Standar Isi untuk 
satuan pendidikan 
dasar menengah. 
d.   Standar Isi. 
e.   Standar Kompetensi 
Lulusan. 
a. Undang-undang 
Republik Indonesia  
Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. 
b. Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia 
Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar 
Nasional Pendidikan. 
c. Permendiknas No.22 
Tahun 2006 tentang 
Standar Isi untuk 
satuan pendidikan 
dasar menengah. 
d. Permendiknas No.23 
Tahun 2006 tentang 
Standar Kompetensi 
Lulusan untuk satuan 
pendidikan dasar 
menengah. 
e. Panduan penyusunan 
KTSP jenjang 
pendidikan dasar dan 
menengah dari BSNP 
(2006). 
f. Surat edaran dirjen 
pendidikan islam 
nomor: 
Landasan hukum 
penyusunan Kurikulum 
Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) di 
Madrasah Tsanawiyah 
Nahdlotul Ulama (MTs 
NU) Demak telah sesuai 
dengan landasan hukum 
penyusunan Kurikulum 
Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) dari 
Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP) 
bahkan lebih. Yaitu ada 
penambahan dari: (a)  
Panduan penyusunan 
Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan 
(KTSP)  jenjang 
pendidikan dasar dan 
menengah dari Badan 
Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP) 
(2006), (b) Surat edaran 
dirjen pendidikan islam 
nomor: 
Dj.II/PP.00/Ed/681/2006 
tentang Pelaksanaan 
Standar Isi, (c) Surat 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dj.II/PP.00/Ed/681/20
06 tentang 
Pelaksanaan Standar 
Isi. 
g. Surat Edaran Kanwil 
Departemen Agama 
Provinsi Jawa Tengah 
Nomor: 
Kw.11.4/1/PP.00/446
0/2006. 
Edaran Kanwil 
Departemen Agama 
Provinsi Jawa Tengah 
Nomor: 
Kw.11.4/1/PP.00/4460/2
006. Hal ini dibuktikan 
pada lampiran 1 tentang 
landasan penyusunan 
kurikulum dari BSNP 
dan lampiran 2 tentang 
landasan penyusunan 
KTSP di MTs NU 
Demak. 
Lampiran 14 
 
 
Tabel 
Kesesuaian antara prinsip pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP)  dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP)  dengan 
prinsip pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)  di 
Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama (MTs NU) Demak 
 
 
Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP) 
Hasil temuan di 
Madrasah Tsanawiyah 
Nahdlatul Ulama (MTs 
NU) Demak 
 
 
Keterangan  
Tujuh prinsip 
pengembangan  
Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan 
(KTSP)  adalah: 
1)  Berpusat pada 
potensi, 
perkembangan, 
kebutuhan, dan 
kepentingan siswa 
dan lingkungannya; 
      Kurikulum 
dikembangkan 
berdasarkan prinsip 
bahwa peserta didik 
memiliki posisi 
sentral untuk 
mengembangkan 
kompetensinya agar 
menjadi manusia 
yang beriman dan 
bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak 
mulia, sehat, 
berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan 
menjadi warga 
negara yang 
demokratis serta 
bertanggung jawab. 
 
2)  Beragam dan 
 
 
 
 
 
Yaitu KTSP disusun 
berdasarkan kemampuan 
anak. Berpusat pada 
potensi antara lain: (a) 
pembiasaan, seperti : doa 
sebelum pelajaran, 
membaca asmaul husna, 
dan membaca salam. (b) 
pengembangan diri, 
seperti : qiraah, khitobah, 
dan kaligrafi. (c) 
ekstrakurikuler, seperti : 
Pramuka, PMR, drum 
band. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Beragam dan terpadu; 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil temuan 
di MTs NU Demak. 
Bahwa KTSP di MTs NU 
Demak disusun berpusat 
pada potensi, 
perkembangan, 
kebutuhan dan 
kepentingan siswa dan 
lingkungannya. Hal ini 
dibuktikan pada lampiran 
3 tentang kegiatan 
pengembangan diri MTs 
NU Demak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil temuan 
terpadu; 
      Kurikulum 
dikembangkan 
dengan 
memperhatikan 
keragaman 
karakteristik peserta 
didik, kondisi 
daerah, jenjang dan 
jenis pendidikan, 
serta menghargai 
dan tidak 
diskriminatif 
terhadap perbedaan 
agama, suku, 
budaya, adat istiadat, 
status sosial 
ekonomi, dan jender. 
 
 
 
 
 
 
3)  Tanggap terhadap 
perkembangan ilmu 
pengetahuan, 
teknologi, dan seni;  
      Kurikulum 
dikembangkan atas 
dasar kesadaran 
bahwa ilmu 
pengetahuan, 
teknologi dan seni 
yang berkembang 
secara dinamis. 
 
 
 
 
 
 
4)   Relevan dengan 
kebutuhan  
MTs NU memfasilitasi 
kegiatan anak sesuai 
dengan bakat dan minat 
dengan tidak 
mengabaikan 
materi/kegiatan yang 
lain. Untuk anak diberi 
kesempatan yang lain. 
Contoh : anak ikut qiraah 
dan drum band jadi 
beragam tapi terpadu jadi 
satu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MTs NU memfasilitasi 
kegiatan yang mengacu 
pada perkembangan 
IPTEK dan seni seperti 
memfasilitasi kegiatan 
ekstrakurikuler, teknologi 
informasi serta 
pengoperasian dan 
tekniknya. Misalnya : 
mengoptimalkan 
kegiatan laboratorium 
IPA, mengoptimalkan 
kegiatan seni dan baca al-
Qur’an, mengoptimalkan 
kegiatan kaligrafi, drum 
band, dan sebagainya. 
 
 
Relevan dengan 
kebutuhan kehidupan;  
di MTs NU Demak. 
Bahwa kurikulum 
dikembangkan dengan 
memperhatikan 
keragaman karakteristik, 
peserta didik, kondisi 
daerah, jenjang dan jenis 
pendidikan, serta 
menghargai dan tidak 
diskriminatif terhadap 
perbedaan agama, suku 
budaya, adat istiadat, 
status sosial ekonomi dan 
jender. Dengan cara 
memfasilitasi kegiatan 
anak sesuai dengan bakat 
dan minat dengan tidak 
mengabaikan 
materi/kegiatan lain. 
Sehingga kurikulum 
beragam dan terpadu. 
Hal ini dibuktikan pada 
lampiran 4 tentang 
kegiatan ekstra MTs NU 
Demak. 
 
Di MTs NU Demak telah 
sesuai dengan BSNP. Hal 
ini dibuktikan dengan 
MTs NU memfasilitasi 
kegiatan yang mengacu 
pada perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi 
dan seni seperti 
misalnya: 
mengoptimalkan seni dan 
baca al-Qur’an, 
mengoptimalkan ekstra 
komputer, kegiatan 
kaligrafi.  Hal ini 
dibuktikan pada lampiran 
4 tentang kegiatan ekstra 
komputer, kaligrafi, dan 
seni baca al-Qur’an. 
 
Di MTs NU Demak telah 
kehidupan;  
      Pengembangan   
kurikulum dilakukan 
dengan melibatkan 
pemangku 
kepentingan 
(stakeholders) untuk 
menjamin relevansi 
pendidikan dengan 
kebutuhan 
kehidupan, termasuk 
di dalamnya 
kehidupan  
kemasyarakatan, 
dunia usaha dan  
dunia kerja. 
 
5)   Menyeluruh dan 
berkesinambungan;  
Substansi kurikulum 
mencakup 
keseluruhan dimensi 
kompetensi, bidang 
kajian keilmuan dan 
mata pelajaran yang 
direncanakan dan 
disajikan secara 
berkesinambungan 
antar semua jenjang 
pendidikan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MTs NU menyusun 
KTSP berdasarkan 
kebutuhan siswa seperti 
tercantum dalam struktur 
program Kurikulum MTs 
NU Demak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menyeluruh dan 
berkesinambungan; 
MTs NU dalam 
menyusun KTSP 
melaksanakan standar isi 
secara menyeluruh, 
lengkap dan 
berkesinambungan 
seperti mata pelajaran 
agama, PKN, IPA, 
matematika dari kelas 
VII sampai kelas IX.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sesuai dengan BSNP. 
Pengembangan 
kurikulum di MTs NU 
Demak disusun oleh Tim 
Pengembang Kurikulum 
dengan melibatkan 
pemangku kepentingan 
dan relevan dengan 
kebutuhan kehidupan.  
Hal ini dibuktikan pada 
lampiran 5 tentang data 
tim pengembang 
kurikulum MTs. 
 
 
 
 
Di MTs NU Demak telah 
sesuai dengan BSNP. 
Substansi kurikulum 
mencakup keseluruhan 
dimensi kompetensi, 
bidang kajian keilmuan 
dan mata pelajaran yang 
direncanakan dan 
disajikan secara 
berkesinambungan antar 
semua jenjang 
pendidikan. Penyusunan 
KTSP di MTs NU 
Demak melaksanakan 
Standar Isi secara 
menyeluruh, lengkap dan 
berkesinambungan 
seperti mata pelajaran 
agama, PKN, IPA, 
Matematika dari Kelas 
VII sampai kelas IX. 
Jadi, di MTs NU Demak 
pengembangan KTSP 
dilakukan secara 
menyeluruh dan 
berkesinambungan.  Hal 
ini dibuktikan pada 
lampiran 6 tentang 
Struktur Kurikulum 
  
 
 
6)  Belajar sepanjang 
hayat; 
      Kurikulum 
diarahkan kepada 
proses 
pengembangan, 
pembudayaan, dan 
pemberdayaan 
peserta didik yang 
berlangsung 
sepanjang hayat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7)  Seimbang antara 
kepentingan nasional 
dan daerah. 
      Kurikulum 
dikembangkan 
dengan 
memperhatikan 
kepentingan nasional 
dan daerah untuk 
membangun 
kehidupan 
bermasyarakat, 
berbangsa, dan 
bernegara.   
 
 
 
 
 
MTs NU memfasilitasi 
pengadaan perpustakaan 
dengan nuansa taman 
baca bebas dengan tujuan 
agar siswa termotivasi 
atau terbiasa bahwa 
membaca buku adalah 
sebagai sumber ilmu 
dengan demikian akan 
melahirkan 
pebelajar/memahami 
keilmuan merupakan 
sebuah kebutuhan yang 
akhirnya akan tercipta 
bahwa pendidikan adalah 
tidak mengenal batas 
usia/belajar sepanjang 
masa. 
 
 
 
 
 
 
MTs NU dalam 
penyusunan KTSP 
menganut prinsip antara 
kepentingan nasional dan 
daerah ini seperti yang 
ada di dalam struktur 
program kurikulum MTs 
NU Demak yaitu standar 
isi + mulok (bahasa jawa, 
aswaja/ke-NU-an). 
BSNP dan  lampiran 7 
tentang Struktur 
Kurikulum MTs NU 
Demak. 
 
Di MTs NU Demak telah 
sesuai dengan BSNP. 
Kurikulum di MTs NU 
Demak diarahkan kepada 
proses pengembangan, 
pembudayaan, dan 
pemberdayaan peserta 
didik yang berlangsung 
sepanjang hayat. Yaitu 
dengan mengadakan 
perpustakaan dengan 
nuansa taman baca bebas 
yang akhirnya akan 
tercipta bahwa 
pendidikan tidak 
mengenal batas 
usia/belajar sepanjang 
masa.  Hal ini dibuktikan 
pada lampiran 8 tentang 
kegiatan peserta didik di 
perpustakaan MTs NU 
Demak. 
 
 
Di MTs NU Demak telah 
sesuai dengan BSNP. 
Kurikulum di MTs NU 
Demak dikembangkan 
dengan memperhatikan 
kepentingan nasional 
seperti yang tercantum di 
dalam struktur program 
kurikulum MTs NU 
Demak yang sesuai 
dengan Standar Isi dari 
BSNP dan 
memperhatikan 
kepentingan daerah yaitu 
adanya muatan lokal 
(bahasa jawa, aswaja/ke-
NU-an).  Hal ini 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
dibuktikan pada lampiran 
7 tentang Struktur 
Kurikulum MTs NU 
Demak. 
Lampiran 15 
 
 
Tabel 
Kesesuaian antara Tujuan Pendidikan Tingkat Satuan Pendidikan dari Badan 
Standar Nasional Pendidikan (BSNP)  dengan Tujuan Pendidikan Tingkat 
Satuan Pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama (MTs NU) 
Demak 
 
Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP) 
Hasil temuan di 
Madrasah Tsanawiyah 
Nahdlatul Ulama (MTs 
NU) Demak 
 
Keterangan  
Tujuan pendidikan 
tingkat satuan pendidikan 
dasar dan menengah 
dirumuskan mengacu 
kepada tujuan umum 
pendidikan berikut.  
1. Tujuan pendidikan 
dasar adalah 
meletakkan dasar 
kecerdasan, 
pengetahuan, 
kepribadian, akhlak 
mulia, serta 
keterampilan untuk 
hidup mandiri dan 
mengikuti 
pendidikan lebih 
lanjut. 
2. Tujuan pendidikan 
menengah adalah 
meningkatkan 
kecerdasan, 
pengetahuan, 
kepribadian, akhlak 
mulia, serta 
keterampilan untuk 
hidup mandiri dan 
mengikuti 
pendidikan lebih 
lanjut. 
3. Tujuan pendidikan 
menengah kejuruan 
adalah meningkatkan 
Secara umum, tujuan 
pendidikan Madrasah 
Tsanawiyah Nahdlatul 
Ulama Demak adalah 
meletakkan dasar 
kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak 
mulia serta untuk hidup 
mandiri dan mengikuti 
pendidikan lebih lanjut. 
Tujuan pendidikan  
Madrasah Tsanawiyah 
Nahdlatul Ulama Demak 
sebagai berikut: 
a.  Membiasakan perilaku 
islami di lingkungan 
madrasah. 
b.  Tercapainya 
lingkungan madrasah 
yang bersih dan 
nyaman. 
c.  Terciptanya warga 
madrasah yang 
disiplin dan 
berdedikasi. 
d.  Mengembangkan 
potensi akademik, 
minat dan bakat siswa 
melalui layanan 
bimbingan serta 
kegiatan 
ekstrakurikuler. 
e.  Mengoptimalkan 
Berdasarkan hasil temuan 
di  Madrasah Tsanawiyah 
Nahdlatul Ulama (MTs 
NU) Demak bahwa 
tujuan pendidikan tingkat 
satuan pendidikan di  
Madrasah Tsanawiyah 
Nahdlatul Ulama (MTs 
NU) Demak sudah sesuai 
dengan BSNP bahkan 
lebih luas lagi. 
Kesesuaiannya yaitu 
pada tujuan umum 
pendidikan. Sedangkan 
penambahannya pada 
tujuan pendidikan MTs 
NU Demak, yaitu : 
a.  Membiasakan perilaku 
islami di lingkungan 
madrasah. 
b.  Tercapainya 
lingkungan madrasah 
yang bersih dan 
nyaman. 
c.  Terciptanya warga 
madrasah yang 
disiplin dan 
berdedikasi. 
d. Mengembangkan 
potensi akademik, 
minat dan bakat siswa 
melalui layanan 
bimbingan serta 
kecerdasan, 
pengetahuan, 
kepribadian, akhlak 
mulia, serta 
keterampilan untuk 
hidup mandiri dan 
mengikuti 
pendidikan lebih 
lanjut sesuai dengan 
kejuruannya. 
 
proses pembelajaran 
dengan menggunakan 
pendekatan 
Pembelajaran aktif, 
inovatif, efektif, 
kreatif, edukatif, dan 
menyenangkan 
(PAIEKEM). 
f.   Meningkatnya 
tamatan madrasah 
yang menguasai ilmu 
pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK), 
bisa diterima di 
lembaga pendidikan 
favorit dan 
masyarakat 
lingkungannya. 
kegiatan 
ekstrakurikuler. 
e. Mengoptimalkan 
proses pembelajaran 
dengan menggunakan 
pendekatan 
Pembelajaran aktif, 
inovatif, efektif, 
kreatif, edukatif, dan 
menyenangkan 
(PAIEKEM). 
f.  Meningkatnya tamatan 
madrasah yang 
menguasai ilmu 
pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK), 
bisa diterima di 
lembaga pendidikan 
favorit dan masyarakat 
lingkungannya. 
Hal ini dibuktikan pada 
lampiran 12 tentang 
tujuan pendidikan MTs 
NU Demak dan lampiran 
9 tentang visi misi MTs 
NU Demak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 16 
 
 
Tabel 
Kesesuaian antara Struktur dan Muatan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dengan Struktur 
dan Muatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di Madrasah Tsanawiyah 
Nahdlatul Ulama (MTs NU) Demak 
 
 
 
Struktur kurikulum SMP/MTs 
Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP)  Kelas VII, 
VIII, IX 
 
Hasil temuan pada 
Struktur Kurikulum 
Madrasah 
Tsanawiyah 
Nahdlatul Ulama 
(MTs NU) Demak 
Tahun 2011/2012 
Kelas VII, VIII, IX 
 
 
 
Keterangan  
Komponen Alokasi 
Waktu 
Bahwa struktur 
kurikulum di MTs 
NU Demak lebih 
luas jika 
dibandingkan 
dengan Struktur 
kurikulum dari 
BSNP karena di 
MTs NU untuk 
pendidikan agama 
ada 8 jam  
pelajaran sedangkan 
di BSNP ada 2 jam 
pelajaran, matematika 
ada 5 jam pelajaran 
sedangkan di BSNP 
ada 4 jam pelajaran, 
di MTs NU Demak 
ada bahasa arab 
dengan 3 jam 
pelajaran sedangkan 
di BSNP tidak ada.  
Struktur dan muatan 
kurikulum di MTs 
NU Demak sudah 
sesuai dengan BSNP 
bahkan lebih. Hal ini 
dikarenakan ada 
kewenangan dari 
madrasah. Nilai lebih 
di MTs NU Demak 
sebagai berikut: ada 
penambahan 6 jam 
pelajaran untuk 
pendidikan agama, 
ada penambahan 1 
jam untuk 
matematika, ada mata 
pelajaran bahasa 
arab.  
Hal ini dibuktikan 
pada lampiran 8 
tentang struktur 
kurikulum MTs NU 
Demak. 
A.Mata Pelajaran 
1. Pendidikan Agama 
2. Pendidikan 
Kewarganegara an 
3. Bahasa Indonesia 
4. Bahasa Inggris 
5. Matematika 
6. Ilmu Pengetahuan 
Alam 
7. Ilmu Pengetahuan 
Sosial 
8. Seni Budaya 
9. Pendidikan 
Jasmani, Olahraga, 
dan Kesehatan 
10.Keterampilan/ 
Teknologi 
Informasi dan 
Komunikasi 
B.  Muatan Lokal 
C.  Pengembangan    
Diri 
 
2 
 
2 
 
 
4 
 
4 
4 
4 
 
 
4 
 
 
2 
2 
 
 
 
 
2 
 
 
2 
2 
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Tabel 
Kesesuaian antara Kelender Pendidikan dari BSNP dengan kalender 
pendidikan di MTs NU Demak 
 
No  Kalender 
pendidikan dari 
BSNP 
Hasil temuan di 
MTs NU Demak 
Keterangan  
1 Minggu efektif 
belajar (minimum 
34 minggu dan 
maksimum 38 
minggu) 
Di MTs NU 
Demak, minggu 
efektif belajar 38 
minggu. 
Minggu efektif belajar di MTs 
NU Demak sudah sesuai dengan 
minggu efektif belajar dari 
BSNP yaitu 38 minggu. 
Dihitung dari bulan Juli ada 3 
minggu, Agustus 3 minggu, 
September 2 minggu, Oktober 4 
minggu, November 4 minggu, 
Desember 2 minggu, Januari 4 
minggu, Februari 4 minggu, 
Maret 5 minggu, April 3 
minggu, Mei 3 minggu, Juni 1 
minggu. Jumlah minggu efektif 
belajar dalam 1 tahun ada 38 
minggu.   
Hal ini dibuktikan pada lampiran 
10 tentang Kalender Pendidikan 
MTs NU Demak. 
2 Jeda tengah 
semester 
(maksimum 2 
minggu) 
Pada kalender 
pendidikan MTs 
NU Demak tidak 
dicantumkan.  
Untuk jeda tengah semester pada 
kalender pendidikan MTs NU 
Demak tidak ada jedanya. 
Mereka lebih memfokuskan 
pada penyelesaian materi yang 
harus diajarkan untuk 
menghadapi ujian tengah 
semester.  
3 Jeda antar semester 
(maksimum 2 
minggu) 
Libur setelah 
pengembalian 
Raport yaitu 18 
Desember sampai 1 
Januari 2012.  
Libur semester gasal dimulai 
setelah pengembalian laporan 
hasil belajar yaitu 18 desember 
2011 sampai 1 januari 2012, ada 
14 hari libur atau 2 minggu 
dihitung dari 18 Desember 2011 
sampai 1 Januari 2012. Jadi 
sesuai dengan jeda antar 
semester dari BSNP. 
Hal ini dibuktikan pada lampiran 
11 tentang kalender pendidikan 
MTs NU Demak pada KTSP 
MTs NU Demak. 
4 Libur akhir tahun 
pelajaran 
(maksimum 3 
minggu) 
Libur kenaikan 
kelas (25-30 Juni 
2012) 
Sesuai dengan BSNP. 
Hal ini dibuktikan pada lampiran 
11 tentang kalender pendidikan 
MTs NU Demak pada KTSP 
MTs NU Demak. 
5 Hari libur 
keagamaan (2-4 
minggu) 
Perkiraan libur 
awal ramadhan 
1431H (24-30 
Agustus 2011), 
Perkiraan libur hari 
raya idul fitri 
1431H (3-9 
September 2011), 
Perkiraan hari raya 
idul adha (6 
November 2011) 
Sesuai dengan BSNP, tidak 
melebihi 4 minggu. 
Hal ini dibuktikan pada lampiran 
11 tentang kalender pendidikan 
MTs NU Demak pada KTSP 
MTs NU Demak. 
6 Hari libur 
umum/nasional 
(maksimum 2 
minggu) 
Libur tanggal 17 
Agustus 2011, libur 
tanggal 1 Januari 
2012.  
Libur hari nasional sudah 
dicantumkan pada kalender 
pendidikan di MTs NU Demak, 
libur nasional hanya 1 atau 2 
hari. 
Hal ini dibuktikan pada lampiran 
11 tentang kalender pendidikan 
MTs NU Demak pada KTSP 
MTs NU Demak.  
7 Hari libur khusus 
(maksimum 1 
minggu) 
UN (Ujian 
Nasional), MOS 
(Masa Orientasi 
Siswa) 
Untuk libur khusus pada 
kalender MTs NU Demak di 
kalender MTs NU Demak ada, 
diambil dari kegiatan awal 
pembelajaran kelas 1 (MOS) 
atau kegiatan ujian-ujian pada 
kelas tinggi. 
Hal ini dibuktikan pada lampiran 
11 tentang kalender pendidikan 
MTs NU Demak pada KTSP 
MTs NU Demak. 
8 Kegiatan khusus 
sekolah/madrasah 
(maksimum 3 
minggu) 
Mengadakan 
kegiatan khusus 
pada pondok 
romadhon.  
Sesuai, karena tidak melebihi 
batas maksimum dari BSNP. 
Hal ini dibuktikan pada lampiran 
11 tentang kalender pendidikan 
MTs NU Demak pada KTSP 
MTs NU Demak. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
IDENTITAS KEPALA MADRASAH 
Nama   : 
Sekolah  : 
Hari/tanggal/pukul : 
 
1. Apakah penyusunan dan pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) di MTs NU Demak sudah sesuai dengan BSNP? 
2. Apakah MTs NU Demak memfasilitasi kegiatan yang mengacu pada 
perkembangan IPTEK dan seni? 
3. Apakah pengembangan kurikulum di MTs NU Demak dilakukan secara beragam 
dan terpadu? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL WAWANCARA 
 
IDENTITAS KEPALA MADRASAH 
Nama   : H. Romdlon, S.Ag. 
Sekolah  : MTs NU Demak 
Hari/tanggal/pukul : Senin, 21 Mei 2012 (09:30 WIB) 
 
1. Apakah penyusunan dan pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) di MTs NU Demak sudah sesuai dengan BSNP? 
Jawab : 
Ya, penyusunan dan pengembangan KTSP sudah mengacu pada BSNP. 
2. Apakah MTs NU Demak memfasilitasi kegiatan yang mengacu pada 
perkembangan IPTEK dan seni? 
Jawab : 
Ya, MTs NU sudah memfasilitasi kegiatan yang mengacu pada perkembangan 
IPTEK dan seni. 
3. Apakah pengembangan kurikulum di MTs NU Demak dilakukan secara beragam 
dan terpadu? 
Jawab : 
Ya, pengembangan kurikulum dilakukan secara beragam dan terpadu. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
IDENTITAS WAKIL KEPALA MADRASAH 
Nama   : 
Sekolah  : 
Hari/tanggal/pukul : 
 
1. Apakah penyusunan KTSP sudah sesuai dengan BSNP? 
2. Apakah MTs NU memfasilitasi kegiatan pengembangan diri? 
3. Apakah penyusunan kurikulum di MTs NU Demak dilakukan dengan melibatkan 
pemangku kepentingan (stakeholders)? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL WAWANCARA 
 
IDENTITAS WAKIL KEPALA MADRASAH 
Nama   : H. Achmadi, S.Si (Waka Kurikulum) 
Sekolah  : MTs. NU Demak 
Hari/tanggal/pukul : Kamis, 24 Mei 2012 (10:00 WIB) 
 
1. Apakah penyusunan KTSP sudah sesuai dengan BSNP? 
Jawab : 
Ya, penyusunan KTSP sesuai dengan BSNP. 
2. Apakah MTs NU memfasilitasi kegiatan pengembangan diri? 
Jawab : 
Ya, MTs NU memfasilitasi kegiatan pengembangan diri. 
3. Apakah penyusunan kurikulum di MTs NU Demak dilakukan dengan melibatkan 
pemangku kepentingan (stakeholders)? 
Jawab : 
Ya, penyusunan kurikulum dilakukan dengan melibatkan pemangku kepentingan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
  
 
  
 
  
 
 
 
  
 
